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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan  
manajemen stres dalam pembelajaran dan hasil belajar siswa di kelas XI AK SMK 
Negeri 1 Pontianak. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan bentuk 
penelitian studi hubungan, dan sampel penelitian ini adalah siswa kelas XI AK 
tahun ajaran 2014/2015. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Hasil uji 
persentase pada sub masalah pertama yaitu manajemen stres dalam pembelajaran 
akuntansi di kelas XI AK berpengaruh terhadap hasil belajar dengan hasil sebesar 
74,42% dengan kategori baik, sedangkan uji persentase pada sub masalah kedua 
hasil belajar siswa dalam pembelajaran akuntansi di kelas XI AK sebesar 79,76%, 
dengan kategori baik. Hasil uji normalitas data pada variable manajemen stres 
0,521 dan hasil uji normalitas data pada variabel hasil belajar sebesar 0,631, yang 
berarti kedua variabel berdistribusi normal. Terdapat pengaruh yang signifikan 
dan positif manajemen stres terhadap hasil belajar siswa yang ditunjukkan dari 
tabel resume SPSS sebesar 0,000 dimana sig < dari 0,050, dan besar pengaruh 
koefisien determinasi (R²) sebesar 80%.  
Kata Kunci: Manajemen Stres dan Hasil Belajar 
Abstract: This study aims to determine and describe of stress management in 
learning and learning outcomes of students in class XI AK SMK Negeri 1 
Pontianak. This research uses descriptive method with the form of research 
studies the relationship, and the samples were students of class XI AK academic 
year 2014/2015. The results of this study show that: the percentage of test results 
on the sub first problem is the stress management in accounting learning in class 
XI effect on learning outcomes with a yield of 74.42% with a good category, 
while the percentage in the test sub second problem results student learning in 
accounting learning in class XI AK amounted to 79.76%, with both categories. 
Results of normality test data on stress management .521 variables and normality 
test results data on learning outcomes variable of 0.631, which means the two 
variables with normal distribution. There is a significant and positive effect of 
stress management on learning outcomes of students who demonstrated on the 
table resume SPSS 0,000 where sig <of 0,050, and the influence of the coefficient 
of determination (R ²) of 80%. 
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Sekolah mempunyai arti yang sangat penting bagi kehidupan dan 
perkembangan peserta didik. Sekolah dipandang dapat memenuhi beberapa 
kebutuhan peserta didik dan menentukan kualitas kehidupan mereka di masa 
depan. Tetapi pada saat yang sama, sekolah juga dapat menjadi sumber masalah, 
yang pada gilirannya memicu terjadinya stres dikalangan peserta didik. Menurut 
Fimian dan Cros (dalam Desmita 2011: 288) “Sekolah, di samping keluarga, 
merupakan sumber stres utama bagi anak”. Hal ini disebabkan karena anak 
banyak menghabiskan waktunya disekolah. Di sekolah anak merupakan anggota 
dari suatu masyarakat kecil dimana terdapat tugas tugas yang harus diselesaikan, 
orang orang yang perlu dikenal dan mengenal diri mereka, serta peraturan yang 
membatasi tingkah laku dan sikap mereka. Sehubungan dengan hal itu, Rainham  
(dalam Desmita 2011: 289) menulis: 
“High school years should be a great experience, but many demands 
and rapid change can make them one of the most stresful times of life. 
Students today face increasing amounts of schoolwork, a rapidly 
changing curriculum, assignment deadlines and exams; they worry 
about selecting and post secondary programs, and they must balance 
schoolwork with sports, hobbies, and social life. They have conflicts 
with parents, friend, siblings; have to cope with unpredietable moods, 
concerns about appearance, fitting in with a peer group and also 
handle love relationships and sexuality.money is always a worry, as is 
dealing with issue of alcohol and drugs -and now there’s new fear of 
violence in and around schools. As if that wasn’t enough, they have to 
deal with while undergoing rapid phycisal and emotional change – 
and without the benefit of life experience”.  
 
Kutipan diatas memberikan gambaran betapa masa-masa sekolah menengah 
disatu sisi merupakan pengalaman yang sangat berharga bagi remaja, tetapi di sisi 
lain mereka dihadapkan pada banyak tuntutan dan perubahan cepat yang membuat 
mereka mengalami masa-masa yang penuh stres. Desmita (2009: 291) 
mendifinisikan “stres sekolah sebagai ketegangan emosional yang muncul dari 
peristiwa-peristiwa kehidupan di sekolah dan perasaan terancamnya keselamatan 
atau harga diri siswa, sehingga menimbulkan reaksi-reaksi fisik, psikologis, dan 
tingkah laku yang berdampak pada penyesuaian psikologis dan prestasi 
akademis”.  
Sebagai upaya untuk meningkatkan usaha sadar dalam mengantisipasi 
terjadinya stres, maka diperlukanya strategi kognitif. Strategi kognitif lahir 
berdasarkan paradigma konstruktivisme, teori metacognition oleh Jean Piaget. 
Metacognition merupakan keterampilan yang dimiliki oleh siswa-siswa dalam 
mengatur dan mengontrol proses berpikirnya. Di sini diperlukan manajemen stres 
oleh siswa agar stres yang dialami bisa di cegah sebelum terjadi hal yang tidak 
diinginkan. Menurut Smith (dalam Riskha 2012) mendefinisikan “Manajemen 
Stres suatu keterampilan yang memungkinkan seseorang untuk mengantisipasi, 
mencegah, mengelola dan memulihkan diri dari stres yang dirasakan karena 
adanya ancaman dan ketidakmampuan dalam coping yang dilakukan”. Sehingga 
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bisa mencegah stres yang terlalu besar yang dapat mengancam kemampuan 
seseorang untuk menghadapi lingkungannya. Sedangkan menurut Fadli (dalam 
Arum 2006), “manajemen stres merupakan kecakapan dalam menghadapi 
tantangan dengan cara mengendalikan tanggapan secara proporsial”. Pada diri 
para siswa berkembang berbagai macam gejala Stres yang dapat mengganggu 
pelaksanaan belajar mereka. Sehingga memerlukan kecakapan untuk mengolah 
stres tersebut supaya tidak berdampak negatif pada diri mereka. Stres dapat juga 
membantu atau fungsional, tetapi juga dapat berperan salah atau merusak prestasi 
belajar. Secara sederhana hal ini berarti bahwa Stres mempunyai potensi untuk 
mendorong atau mengganggu pelaksanaan belajar, tergantung seberapa besar 
tingkat Stres yang dialami oleh siswa tersebut. Adapun menurut Robbins 
(2001:563) “Stres juga dapat diartikan sebagai suatu kondisi yang menekan 
keadaan psikis seseorang dalam mencapai suatu kesempatan dimana untuk 
mencapai kesempatan tersebut terdapat batasan atau penghalang”. 
Apabila pengertian Stres dikaitkan dengan penelitian ini maka stres itu sendiri 
adalah suatu kondisi yang mempengaruhi keadaan fisik atau psikis seseorang 
karena adanya tekanan dari dalam ataupun dari luar diri seseorang yang dapat 
mengganggu pelaksanaan kerja mereka. Jadi, Stres dapat dilihat dari dua sisi yaitu 
sisi positif dan negatif tergantung dari sudut pandang mana seseorang atau siswa 
tersebut dapat mengatasi tiap kondisi yang menekannya untuk dapat dijadikan 
acuan sebagai tantangan belajar yang akan memberikan hasil yang baik atau 
sebaliknya. Stres dalam belajar adalah perasaan yang dihadapi oleh seseorang 
ketika terdapat tekanan-tekanan. Tekanan-tekanan tersebut berhubungan dengan 
belajar dan kegiatan sekolah, contohnya tenggat waktu PR, saat menjelang ujian, 
dan hal-hal yang lain. Stres yang terjadi di lingkungan sekolah yang terjadi dalam 
aktifitas belajar juga bisa disebut dengan stres dalam belajar.  
Jadi stres dalam belajar adalah suatu respon atau perasaan yang tidak 
mengenakkan yang dialami oleh seseorang yang dipengaruhi oleh individu dan 
situasi eksternal sehingga menimbulkan akibat-akibat khusus. Secara erat 
kaitannya dengan stres dalam belajar yang juga memiliki dampak yang sama pada 
siswa. Stres dalam belajar dapat menimbulkan dampak secara jangka pendek 
maupun dampak secara jangka panjang. Dampak secara jangka pendek 
diantaranya adalah respon secara psikologis yaitu mengalami kecemasan, sedih, 
takut, dan putus asa. Respon fisik yaitu, timbul serangan sakit perut dan sakit 
kepala. Stres dalam belajar juga menimbulkan dampak respon secara perilaku 
yang ditunjukkan dengan gemetar, gagap, dan keinginan untuk melakukan 
tindakan agresif kepada orang lain. Sedangkan untuk dampak jangka panjang 
ditunjukkan dengan beberapa respon diantaranya adalah menurunnya daya tahan 
tubuh seseorang sehingga mudah terkena resiko penyakit, depresi, kelelahan 
mental, dan mulai mengkonsumsi rokok atau minum-minuman keras untuk 
menyalurkan stres dalam belajar yang dialami psikologis maupun fisiologis 
terhadap seseorang. 
Permasalahan pembelajaran bagi siswa secara umum, khususnya pada 
pembelajaran akuntansi masih menjadi permasalahan aktual. Secara umum, 
pembelajaran masih tampak didominasi peran guru yang berfungsi memberikan 
atau mentransmisikan pengetahuan yang seolah-olah tidak perlu dipertanyakan 
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lagi kebenaranya. Banyak siswa yang masih merasa takut untuk bertanya, karena 
takut bersalah, atau takut menderita rasa malu di hadapan banyak orang apabila 
mempertanyakan sesuatu yang tidak tepat. Ilmu pengetahuan yang diterima siswa 
tanpa adanya sikap mempertanyakan. 
Terutama dalam pembelajaran Akuntansi, yang dianggap susah bagi siswa 
karena dalam pembelajaran akuntansi ini diperlukan ketelitian dan pemahaman 
yang baik. Dalam pembelajaran akuntansi memerlukan beberapa tahapan yang 
saling berhubungan mulai dari bukti transaksi hingga pembuatan laporan 
keuangan. Jika siswa tidak teliti dalam mengerjakannya maka akan mengalami 
kesalahan pada tahap-tahap berikutnya. Maka dari itudiperlukanya suatu 
manajemen pembelajaran yang tidak hanya membuat siswa tahu dengan materi 
tetapi dapat membuat siswa tidak mengalami stress dalam belajar. 
Berdasarkan pengamatan saya selama PPL di SMK Negeri 1 Pontianak, 
menunjukkan bahwa banyak siswa yang memiliki semangat belajar yang tinggi 
dan aktif dalam proses belajar mengajar. Namun masih banyak juga yang terlihat 
kurang semangat ketika pelajaran berlangsung, bahkan ada juga siswa yang jika 
diberi latihan soal tidak dikerjakannya. Padahal bukan disebabkan karena dia 
tidak mengerti dengan materi yang disampaikan, tetapi karena siswa merasa 
gelisah, takut, cemas, dan lainnya yang berlebihan. Apalagi terjadi perubahan 
kurikulum yang membuat siswa bingung. Dimana siswa diminta lebih aktif 
daripada guru di kelas, siswa yang memecahkan masalah. Sehingga tingkat stres 
siswa meningkat seiring dengan bertambahnya tugas tugas sekolah yang diberikan 
guru. 
 
METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif, 
yaitu peneliti ingin menggambarkan secara faktual dan objektif mengenai 
“Pengaruh Manajemen Stress Terhadap Kinerja Belajar Siswa Pada Pelajaran 
Akuntansi Di SMK Negeri 1 Pontianak”. Menurut Nazir (2011: 54) Metode 
deskriptif adalah, “suatu metode dalam meneliti status kelompok manusia, suatu 
objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa 
pada masa sekarang”. Adapun bentuk penelitian yang dipakai dalam penelitian ini 
adalah studi hubungan karena bertujuan untuk mengetahui pengaruh Manajemen 
Stress Terhadap Kinerja Belajar Siswa Pada Pelajaran Akuntansi Di SMK Negeri 
1 Pontianak. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI 
Akuntansi SMK  Negeri 1 pontianak tahun 2015/2016 berjumlah 136 orang. Dan 
sampel pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
S= 
𝜆².𝑁.𝑃.𝑄
𝑑2(𝑁−1)+𝜆².𝑃𝑄
  
Keterangan: 
S= jumlah sampel 
N= jumlah populasi 
λ²= chi kuadrat, dengan dk = 1, tafaf kesalahan 5% 
d= 0,005 
P=Q= 0,5 
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Sesuai rumus di atas, maka sampel yang d ambil dalam penelitian ini 
adalah: 
S= 
95𝑥136𝑥0,5𝑥0,5
0,052(136−1)+95𝑥0,5𝑥0,5
 
S= 
3230
54,25
 
S= 59,139 
S= 59 
Berdasarkan perhitungan diatas maka sampel dalam penelitian ini untuk 
setiap kelas Akuntansi SMK Negeri 1Pontianak adalah sebagai berikut : 
Tabel 1 
Perhitungan Sample penelitian siswa kelas XI AK di SMK N 1 
Pontianak 
Kelas Jumlah Perhitungan Sampel Sampel 
XI AK 1 36 Siswa 36/136 x 59 16 
XI AK 2 34 Siswa 34/136 x 59 15 
XI AK 3 36 Siswa 36/136 x 59 16 
XI AK 4 30 Siswa 30/136 x 59 13 
Jumlah  59 
 
Alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket. 
Angket daftar yang berisi sejumlah pertanyaan tertulis yang ditujukan kepada 
responden dan dijawab secara tertulis pula oleh responden/siswa. Angket 
ditujukan kepada siswa jurusan akuntansi SMK Negeri 1 Pontianak. Angket yang 
digunakan berupa angket tertutup. Sebelum melakukan penelitian perlu dilakukan 
uji istrumen, yakni dengan cara melakukan uji validasi dan reliabilitas. Sebuah 
instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan 
dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi 
rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul 
tidak menyimpang dari gambaran tentang validitas yang dimaksud. 
Penelitian ini digunakan analisis butir untuk menguji validitas setiap butir, 
skor-skor yang ada pada tiap butir dikorelasikan dengan skor total. Sedangkan 
rumus yang digunakan adalah uji korelasi product moment, yaitu: 
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𝑟𝑥𝑦 = 
n∑xy−(∑x)(∑y)
√{𝑛 ∑𝑥2− (∑𝑥)
2
}{𝑛∑𝑦2−(∑𝑦)
2
}
 
Keterangan : 
𝑟𝑥𝑦 = Koefisien korelasi yang dicari 
∑𝑥 = Jumlah data kelompok variabel bebas 
∑𝑦 = Jumlah data kelompok variabel terikat 
∑x 2 = Jumlah data kelompok variabel bebas yang di  
kuadratkan 
∑y 2 = Jumlah data kelompok varibel terikat yang di 
kuadratkan 
∑xy = Jumlah hasil perkalian variabel bebas dan 
variabel terikat 
n = Jumlah sampel (subyek) yang diteliti 
     (Arikunto,2010:213) 
 
kemudian hasil 𝑟𝑥𝑦 dikonsultasikan dengan r tabel dengan taraf 
signifikansi 5%. Jika didapatkan nilai 𝑟𝑥𝑦>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka butir instrumen dikatakan 
valid, akan tetapi sebaliknya jika harga 𝑟𝑥𝑦<𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka dikatakan bahwa butir 
instrumen tersebut tidak valid. 
Untuk menguji validitas instrumen dilakukan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
(1) Mengadakan uji coba kepada siswa lain selain responden. 
(2) Mengelompokan item-item dari jawaban kedalam butir dan 
jumlah skor yang diperoleh dari masing-masing responden. 
(3) Dari skor yang diperoleh, kemudian dibuat perhitungan 
validitas. 
(4) Mengkorelasikan skor tiap butir dengan skor total dengan 
menggunakan rumus product moment. 
(5) Mengkonsultasikan hasil tersebut kedalam r kritik product 
momen. 
 
Sedangkan untuk uji reabilitas, karena instrumen dalam penelitian ini 
berbentuk angket dan skornya berupaya rentangan 1 sampai 5 dan uji validitas 
menggunakan item total maka untuk mengetahui reliabilitasnya dilakukan dengan 
menggunakan bantuan program Statistical Product and Service Solusion (SPSS) 
versi 16.0 dengan teknik Alpha Cronbach. hal ini sejalan dengan pendapat 
Arikunto (2010:239) bahwa, “ Rumus alpha digunakan untuk mencari reliabilitas 
instrumen yang skornya bukan 1 dan 0, misalnya angket atau soal uraian”.    
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Adapun rumus alpha yang dipakai dalam uji reliabilitas ini adalah: 
11r = 





1k
k







 
t
b
a
2
21

 
Keterangan: 
11r   = Reabilitas instrumen 
K   = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
a b2  = Jumlah varians butir 
t2  = Varians total   
(Arikunto, 2010:239) 
 
Untuk memperoleh varian butir dicari terlebih dahulu setiap butir, 
kemudian dijumlahkan. Rumus yang digunakan untuk mencari varians adalah: 
 
 
N
N
x
x


2
2
2  
Keterangan: 
   = Varians butir 
X  = Jumlah skor 
N  = Jumlah responden 
 
Teknik untuk menguji reabilitas dalam penelitian ini adalah rumus alpha 
dipadukan dengan rumus korelasi product moment. Jika xyr  sudah diperoleh, 
maka hasil perhitungan dimasukkan kedalam rumus alpha. Selanjutnya uji 
reliabelitas angket penelitian dikonsultasikan dengan harga r product moment 
pada taraf signifikan 5% jika harga 
11r > ,tabelr maka instrumen dikatakan reliabel, 
dan sebaliknya jika harga  
11r < ,tabelr maka dikatakan instrumen tidak reliabel. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
  Masalah dalam penelitian ini adalah, “bagaimana pengaruh manajemen 
stress terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran akuntansi di kelas XI AK 
SMK Negeri 1 Pontianak”. Pengaruh tersebut dapat terlihat dengan cara 
merumuskan antara variable bebas (X) dengan variable terikat (Y). Pengujian 
hipotesis menggunakan angket yang kemudian di olah. Jawaban angket yang 
kualitatif di transformasikan menjadi data kuantitatif. Berdasarkan pada data yang 
diperoleh dan hasil observasi dengan memberikan bobot (transformasi data 
kualitatif ke kuantitatif) sebagai berikut: 
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1. Alternatif jawaban A diberi skor  5 
2. Alternatif jawaban B diberi skor  4 
3. Alternatif C diberi skor   3 
4. Alternatif jawaban C  diberi skor  2 
5. Alternatif jawaban D diberi skor  1 
 Adapun jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 59 orang siswa 
sebagai sampel. Dari alternatif jawaban responden yang bersifat kualitatif akan 
ditransformasikan menjadi data kuantitatif yaitu dalam bentuk angka. 
Tabel 2 
Rekapitulasi Tabulasi Data Variabel X 
No manajemen stres 
(X) 
hasil belajar(Y) 
jumlah 5934 6354 
 
Dari data yang diperoleh tersebut kemudian diolah dengan menggunakan 
bantuan program SPSS 16. Hasil olahan tersebut dapat dilihat pada tabel berikut 
ini : 
Variables Entered/Removedb 
Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 manajemenstresa . Enter 
a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: hasilbelajar 
 
 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .899a .808 .806 1.56839 
a. Predictors: (Constant), manajemenstres 
 
Berdasarkan perhitungan diatas, nilai R sebesar 0,899, yang berarti 
memiliki tingkat pengaruh yang tinggi. Penentuan pengaruh semua variabel 
independen terhadap nilai variabel dependen ditunjukan oleh besarnya koefisen 
determinasi (R2).  
Angka yang didapat akan diubah kebentuk persen, yang artinya persentase 
sumbangan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Dari tabel 
di atas nilai R2 sebesar 0,808, artinya persentase sumbangan pengaruh manajemen 
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stres terhadap hasil belajar siswa  sebesar 80% sedangkan sisanya dipengaruhi 
oleh variabel lain. 
 
Tabel 3 
Koefisien Regresi Linearitas Variabel X Terhadap Variable Y 
ANOVAb 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 809.683 1 809.683 329.162 .000a 
Residual 191.867 78 2.460   
Total 1001.550 79    
a. Predictors: (Constant), manajemenstres    
b. Dependent Variable: hasilbelajar    
 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 9.594 3.853  2.490 .015 
manajemenstres .941 .052 .899 18.143 .000 
a. Dependent Variable: hasilbelajar     
 
 Berdasar hasil perhitungan di atas dapat, nilai-nilai tersebut dimasukkan ke 
dalam persamaan regresi, yaitu sebagai berikut: 
 
  Y = a+bX 
  Y = 9594+0,941X  
Berarti nilai konstanta adalah 9594 yaitu jika koefisien manajemen stres 
(X) bernilai 0 (nol), maka hasil belajar (Y) bernilai 9594. Nilai koefisien regresi 
variabel hasil belajar (Y) yaitu 0,941. Hal ini berarti bahwa jika peningkatan 
manajemen stres sebesar 1, maka hasil belajar akan meningkat sebesar 0,941%. 
Uji signifikansi variable X terhadap variabel Y, jika sig < 0,05 maka 
terdapat pengaruh positif variabel X terhadap Variabel Y. Sebaliknya jika sig > 
0,05 maka tidak terdapat pengaruh positif variabel X terhadap Variabel Y. 
Berdasarkan tabe 4.5 pada koefisien regresi linearitas nilai output signifikansi 
adalah sebesar 0,000 < 0,050, maka terdapat pengaruh positif manajemen stres 
terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran akuntansi kelas XI AK SMK 
Negeri 1 Pontianak. 
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Uji Hipotesis 
Uji koefisien regresi sederhana 
 Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen (X) 
berpengaruh signifikan terhadap variabel (Y).Signifikan artinya pengaruh yang 
terjadi dapat berlaku untuk populasi (dapat digenerealisasikan)”. Langkah-langkah 
pengujiannya sebagai berikut: 
Menentukan Tingkat Signifikansi Pengujian menggunakan tingkat signifikansi 
0,05 dan 2 sisi (α = 5%). 
Berdasarkan output program SPSS maka di dapat nilai t hitung sebesar 18.143 
Menentukan t Tabel distribusi t dicari pada tabel statistik pada signifikansi 0,05/2 
dengan derajat kebebasan dk = n – 2 atau 59 - 2 = 57. Hasil yang diperoleh untuk t 
tabel sebesar 1,684. Kriteria Pengujian Jika signifikansi t hitung >  t tabel, maka 
Ha diterima H0 ditolak. Jika signifikansi t hitung   t tabel, maka Ha ditolak H0 
diterima. 
Kesimpulan 
Karena nilai t hitung > t tabel (18.143>1,684) maka Ha diterima H0 ditolak. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif manajemen stres terhadap 
hasil belajar dalam pembelajaran akuntansi kelas XI AK SMK Negeri 1 
Pontianak. Hal tersebut juga dapat dilihat pada tabel signifikansi di tabel 4.5 yang 
menunjukan 0,000 yang lebih kecil dari pada alpa 0.050 (sig < α atau 0,000 < 
0,050 ) yang berarti terdapat pengaruh positif manajemen stres terhadap hasil 
belajar dalam pembelajaran akuntansi kelas XI AK SMK Negeri 1 Pontianak. 
 
 
Pembahasan 
  Setelah memperoleh hasil penelitian maka peneliti akan membahas secara 
mendalam tentang hasil penelitian pengaruh manajemen stres terhadap hasil 
belajar siswa kelas XI AK SMK Negeri 1 Pontianak. 
 
1. Manajemen Stres 
Manajemen stres dalam belajar mengajar dapat dikatakan sebagai suatu 
kemampuan mengatur atau mengelola kondisi ketegangan yang mempengaruhi 
emosi, proses berpikir dan kondisi seorang siswa. Stres yang terlalu besar dapat 
mengancam kemampuan seseorang untuk menghadapi lingkungannya. Berikut 
persentase indikator manajemen stres: Tuntutan fisik sebesar 72,5% ini berarti 
suasana pembelajaran didalam kelas sudah baik, Tuntutan tugas sebesar 71,59% 
ini berarti hubungan antar warga di kelas sudah baik, Tuntutan peran sebesar 
72,8% ini berarti aktifitas belajar mengajar menunjukkan sudah baik, Tuntutan 
Interpersonal sebesar 78% ini berarti kondisi fisik, kerapian, dan kebersihan 
ruangan kelas sudah baik. 
 
 
11 
 
 
 
2. Hasil Belajar 
Hasil belajar siswa kelas XI di SMK Negeri 1 Pontianak dalam 
Pembelajaran Akuntansi dapat di lihat pada tabel rekapitulasi variabel X dan Y. 
Pada perhitungan persentase, persentase hasil belajar siswa sebesar 79,76% 
Hasil uji regresi linier sederhana menunjukkan bahwa koefisien regresi 
adalah sebesar 0,941 sedangkan koefisien determinasi atau besarnya sumbangan 
pengaruh X terhadap Y adalah 0,808 atau 80%. Selanjutnya dilakukan uji statistik 
yaitu uji koefisien regresi sederhana. Dari perhitungannya diperoleh  t hitung = 
18.143 dan t tabel= 1,684, dengan harga t hitung lebih besar dari pada t table, 
maka hal ini ini menunjukan bahwa Ha diterima yaitu “terdapat pengaruh 
manajemen stres terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran akuntansi kelas 
XI AK SMK Negri 1 Pontianak”.  
Hasil penelitian yang disusun oleh peneliti menunjukkan bahwa 
manajemen stres berpengaruh tinggi terhadap hasil belajar siswa. Hal ini dilihat 
dari sumbangan pengaruh X terhadap Y sebesar 0,808 atau 80%. Sedangkan 
sisanya 20% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dianalisis dalam penelitian 
ini seperti kondisi manajemen stres yang dipengaruhi beragam aspek dari  dan 
lingkungan sekitarnya yang berdampak hasil belajar siswa dalam kegiatan 
pembelajaran akuntansi. Semakin baik manajemen stres dalam belajar mengajar 
maka semakin baik juga hasil belajar siswa. Begitu juga sebaliknya apabila 
manajemen stres dalam belajar mengajar tidak baik maka hasil belajar siswa akan 
menurun. 
3. Pengaruh manajemen stres terhadap hasil belajar siswa dalam 
pembelajran akuntansi kelas XI AK SMK Negeri 1 Pontianak 
 
Hasil uji regresi linier sederhana menunjukkan bahwa koefisien regresi 
adalah sebesar 0,941 sedangkan koefisien determinasi atau besarnya sumbangan 
pengaruh X terhadap Y adalah 0,808 atau 80%. Selanjutnya dilakukan uji statistik 
yaitu uji koefisien regresi sederhana. Dari perhitungannya diperoleh  t hitung = 
18.143 dan t tabel= 1,684, dengan harga t hitung lebih besar dari pada t table, 
maka hal ini ini menunjukan bahwa Ha diterima yaitu “terdapat pengaruh 
manajemen stres terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran akuntansi kelas 
XI AK SMK Negri 1 Pontianak”.  
Hasil penelitian yang disusun oleh peneliti menunjukkan bahwa 
manajemen stres berpengaruh tinggi terhadap hasil belajar siswa. Hal ini dilihat 
dari sumbangan pengaruh X terhadap Y sebesar 0,808 atau 80%. Sedangkan 
sisanya 20% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dianalisis dalam penelitian 
ini seperti kondisi manajemen stres yang dipengaruhi beragam aspek dari  dan 
lingkungan sekitarnya yang berdampak hasil belajar siswa dalam kegiatan 
pembelajaran akuntansi. Semakin baik manajemen stres dalam belajar mengajar 
maka semakin baik juga hasil belajar siswa. Begitu juga sebaliknya apabila 
manajemen stres dalam belajar mengajar tidak baik maka hasil belajar siswa akan 
menurun. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
 
Manajemen stres dalam pembelajaran akuntansi di kelas XI AK SMK 
Negeri 1 Pontianak menujukkan sudah baik didalam kegiatan pembelajaran. Hal 
ini dapat dilihat dari hasil uji presentase variable X. Pada uji presentase variable 
X, menujukkan hasil sebesar 73,8%, apabila dikorelasikan dengan ketegori 
persentase, koefisien nilai tersebut pada kategori tinggi. Hasil belajar dalam 
pembelajaran akuntansi di kelas XI  SMK Negeri 1 Pontianak menunjukkan sudah 
baik. Hal ini dapat dilihat dari persentase variabel Y, yaitu 79,76% koefisien nilai 
tersebut pada kategori tinggi. Berdasarkan pada table hasil resume SPSS yang 
peneliti lakukan, dapat diketahui nilai koefisien determinasi (R²) untuk 
mengetahui besar sumbangan persentase variable independent terhadap variable 
dependent. Berdasarkan table 4.8 tersebut, diperoleh nilai R2  sebesar 0,808, 
artinya persentase sumbangan pengaruh manajemen stres terhadap hasil belajar 
siswa sebesar 80% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain. Dengan 
perhitungan regresi linier sederhana diperoleh persamaan Y = 9594+0,941X, yang 
artinya nilai konstanta adalah 9594 yaitu jika manamejen stres (X) bernilai 0 
(nol), maka hasil belajar (Y) bernilai 9594. Nilai koefisien regresi variabel 
manajemen stres (X) yaitu 0,941.  Ini berarti bahwa setiap peningkatan 
manajemen stres sebesar 1, maka sikap belajar akan meningkat sebesar 0,941. 
Y = 9594+0,941X  
 
Saran 
 
Kepada guru, agar Manajemen Stres dalam kegiatan pembelajaran 
akuntansi dapat semakin memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar 
siswa, agar nantinya dapat menerapkan kegiatan pembelajaran yang  efektif. 
Kepada siswa, diharapkan dapat memberikan dorongan untuk memiliki sikap 
belajar yang selalu positif dalam kegiatan pembelajaran agar tercapainya tujuan 
pembelajaran dan hasil belajar yang baik. Bagi  penelitian yang telah peneliti 
lakukan, diharapkan dilakukan penelitian ini lebih lanjut guna di sekolah negeri 
dan swasta untuk memperjelas mengenai Manajemen Stres sosial terhadap hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran. Dengan demikian akan diperoleh hasil yang 
bervariasi. 
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